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MOTTO

Kamu tidak perlu menjadi luar biasa untuk memulai, tapi kamu harus memulai
untuk menjadi luar biasa

(Zig Ziglar)

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya

(Al- Bagarah: 286)

Barang siapa belajar sesuatu semata- mata karena Allah, mencari ilmu yang ada
bersama-Nya, maka dia akan menang. Dan barang siapa yang belajar sesuatu
karena selain Allah, maka dia tidak akan mencapai tujuannya, juga
pengetahuannya yang diperoleh tidak akan membawanya lebih dekat kepada
Allah

(Hasan al- Basri)
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INTISARI

Okta Prasetyaningrum. NIM 1181085. 2021. “Gambaran Kadar
Karboksihemoglobin pada Mahasiswa STIKES Nasional Surakarta yang
Bertempat Tinggal Kurang dari 200 Meter dari Jalan Raya .

Karbon monoksida (CO) merupakan silent killer karena sifat fisiknya yang
tidak berasa dan tidak berbau, tetapi dalam konsentrasi yang tinggi dapat
menyebabkan kematian pada manusia yang terpapar dengan cepat. lkatan antara
CO dan Hb disebut dengan karboksihemoglobin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar karboksihemoglobin mahasiswa STIKES Nasional yang
bertempat tinggal kurang dari 200 meter dari jalan raya.

Jenis penelitian merupakan penelitian diskriptif. Sampel diperoleh dengan
teknik sampling berupa quota sampling. Pemeriksaan karboksihemoglobin
dilakukan dengan menggunakan metode sel difusi cawan Conway. Data disajikan
dalam bentuk tabel serta hasil dinarasikan.

Responden penelitian merupakan 7 mahasiswa Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Nasional Surakarta yang sesuai dengan kriteria sampel dimana
didapatkan hasil kadar karboksihemoglobin antara lain 0,41%; 0,41%; 0,39%,
0,47%, 0,42%; 0,32% dan 0,48%. Absorbansi sampel dibaca pada panjang
gelombang 371 nm dan operating time stabil pada 60-120 menit.

Penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai kadar karboksihemoglobin dalam
darah mahasiswa Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Nasional masih dalam batas
normal menurut standar PERMENKES RI nomor 70 tahun 2016 yaitu tidak
melebihi 3,5%.

Kata kunci : Karbon monoksida, karboksihemoglobin, metode sel difusi Conway
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ABSTRACT

Okta  Prasetyaningrum. NIM  1181085. 2021. "Description  of
Carboxyhemoglobin Levels in STIKES National Surakarta Students who Live Less
than 200 Meters from the Highway".

Carbon monoxide (CO) is a silent killer because of its physical properties
that are tasteless and odorless, but in high concentrations it can cause death in
humans who are exposed to it quickly. The bond between CO and Hb is called
carboxyhemoglobin. This study was to determine the carboxyhemoglobin levels of
STIKES National students who live less than 200 meters from the highway.

This type of research is descriptive research. Samples were obtained by
sampling technique in the form of quota sampling. Carboxyhemoglobin
examination was carried out using the Conway plate diffusion cell method. The data
is presented in tabular form and the results are narrated.

Research respondents were 7 students of the Surakarta National College of
Health Sciences who met the sample criteria where the results of
carboxyhemoglobin levels were 0.41%; 0.41%; 0.39%, 0.47%, 0.42%; 0.32% and
0.48%. The absorbance of the sample was read at a wavelength of 371 nm and the
operating time was stable at 60-120 minutes.

The research can be concluded that the value of carboxyhemoglobin levels
in the blood of students at the National Health Sciences College is still within
normal limits according to the PERMENKES RI standard number 70 of 2016 which
does not exceed 3.5%.

Key words : Carbon monoxide, carboxyhemoglobin, Conway diffusion cell method
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rita dkk. (2018) menuliskan masalah pencemaran udara adalah
masalah yang setiap tahunnya selalu terjadi. Meningkatnya jumlah aktivitas
manusia pada zaman modern saat ini, ditandai dengan semakin banyaknya
pabrik-pabrik industri dan kendaraan bermotor yang setiap harinya
menghasilkan zat polutan sebagai pencemaran udara. Menurut Wijayanti
(2018), pada tahun 2016 di Indonesia kasus kematian akibat polusi udara
meningkat menjadi 61 ribu orang atau rata-rata 25 orang meninggal per 100
ribu kapita dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 50.000 jiwa.

Menurut Suyono (2014), sumber utama pencemaran udara adalah
pembakaran bahan bakar untuk menghasilkan energi panas dan tenaga,
biasanya berasal dari pabrik kimia, komersial, rumah tangga, gas buang,
debu, dan energi panas dari stasiun pembangkit listrik. Beberapa senyawa
yang dapat mencemari udara adalah Nitrogen Dioksida (NO2), Hidro
Karbon (HC), Sulfur Dioksida (SO.), Partikulat debu, Karbon Monoksida

(CO) dan bahan-bahan organik lainnya (Rahmah, 2019).



Senyawa kimia karbonmonoksida memiliki daya ikat yang besar jika
dibandingkan daya ikatnya terhadap oksigen. Karbonmonoksida akan
berikatan dengan hemoglobin membentuk COHb. Adapun beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kadar karbonmonoksida antara lain kebiasaan
merokok, usia, masa kerja, lama paparan, tingkat kebersihan udara.

Menurut hasil penelitian Pratiwi dkk. (2018) yang berjudulkan
Gambaran Kadar HbCO dalam Darah pada Masyarakat Dusun Demeling,
Gedangan, Sidoarjo menyatakan bahwa responden yang tinggal di dekat
jalan raya memiliki kadar COHb yang melebihi batas toleransi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hazsya dkk. (2018) yang
menyatakan bahwa masyarakat yang dekat dengan Jalan Setiabudi
Semarang memiliki konsentrasi COHb yang tidak normal dimana batas
normal kadar COHb menurut PERMENKES RI nomor 70 tahun 2016
adalah 3,5%.

Dengan demikian berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian
ini akan fokus pada gambaran kadar karbonmonoksida dalam darah (COHDb)
pada mahasiswa STIKES Nasional Surakarta yang bertempat tinggal kurang

dari 200 meter dari jalan raya. Penelitian ini diharapkan dapat .....

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya berkaitan dengan

pengukuran kadar COHb pada mahasiwa Sekolah Tinggi lImu Kesehatan



Nasional Surakarta yang bertempat tinggal kurang dari 200 meter dari jalan

raya menggunakan spektrofotometer UV-Vis metode sel difusi Conway.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran kadar COHb pada mahasiswa Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Nasional Surakarta yang bertempat tinggal kurang dari 200 meter

dari jalan raya?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui kadar karboksihemoglobin pada mahasiswa
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta.

2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui apakah kadar karboksihemoglobin pada
mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional yang bertempat
tinggal di dekat jalan raya masih dalam batas toleransi yaitu tidak

melebihi kadar 3,5% dengan menggunakan metode sel difusi Conway.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan serta pengalaman dalam membuat karya

tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang kadar



kerboksihemoglobin pada mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Nasional Surakarta.
Bagi Akademik

Menambah sumber pustaka karya tulis ilmiah di Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Nasional Surakarta khususnya di bidang Toksikologi
Klinik.
Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai gambaran kadar
kadar karboksihemoglobin pada mahasiswa Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan Nasional Surakarta yang bertempat tinggal kurang dari 200

meter dari jalan raya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian Karya Tulis Ilmiah ini adalah deskriptif untuk
mengetahui kadar karboksihemoglobin pada mahasiswa Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Nasional Surakarta yang bertempat tinggal kurang dari 200

meter dari jalan raya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pengambilan sampel darah dilakukan di kos Westerdam,
Madegondo, Kwarasan, Sukoharjo dan tempat pemeriksaan sampel
dilakukan di laboratorium kimia kuantitatif di kampus Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Nasional Surakarta.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian Karya Tulis lImiah ini dilakukan dari Januari 2021

sampai Juli 2021.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang digunakan adalah mahasiswa Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Nasional Surakarta.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah kadar karboksihemoglobin (COHb) pada

mahasiswa Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Nasional Surakarta.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dari penelitian Karya Tulis IImiah ini adalah mahasiswa
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta.

2. Sampel
Sampel dari penelitian Karya Tulis lImiah ini merupakan darah vena
mahasiswa Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Nasional Surakarta dengan
kriteria jarak rumah dengan jalan raya kurang dari 200 m, jalan raya
tersebut sering dilintasi oleh kendaraan-kendaraan besar (truk, bis),

mahasiswa sering mengeluhkan polusi udara yang terjadi.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Karboksihemoglobin (COHb)
Merupakan sel darah merah setelah hemoglobin berinteraksi dengan

paparan gas karbonmonoksida.

Variabel : terikat
Alat ukur . Spektrofotometer UV-Vis
Skala : Numerik

Mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta
Mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta yang
bertempat tinggal kurang dari 200 meter dari jalan raya.

Variabel : bebas

Skala : kategori

F. Teknik Sampling

Teknik sampling dalam penelitian Karya Tulis Ilmiah ini yaitu dengan

Quota Sampling dimana peneliti mengambil sejumlah sampel yang telah

ditentukan jumlahnya dari kelompok subjek yang sesuai kriteria meliputi 7

mahasiswa yang bertempat tinggal kurang dari 200 meter dari jalan raya.
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G. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Sumber data primer penelitian ini didapatkan dari hasil pemeriksaan

kadar karboksihemoglobin dari specimen darah responden mahasiswa

Sekolah Tinggu IImu Kesehatan Nasional Surakarta.

H. Instrument Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa alat dan
bahan sebagai berikut :

1. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain : spuit (3 ml),
tourniquet, tabung vacutainer (ungu), kapas alkohol, pipet ukur (1 ml,
10 ml), mikropipet (10 ul — 1000 ul), blue tip, spatula, pushball, labu
ukur (10 ml, 25 ml, 50 ml), rak tabung reaksi, kuvet, spektrofotometer
UV-Visibel, cawan conway.

2. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel darah,

alkohol 70%, K1 5%, PdCl 0,005 N, aquadest, HoSO4 5N, HCI 0,1 N.



Alur Penelitian

1.

Bagan
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didekat jalan raya

Mahasiswa STIKES Nasional yang bertempat tinggal

<
<

v

Quota Sampling

Dilakukan pengambilan darah vena terhadap 7 mahasiswa

l

Dilakukan pemisahan CO dari Hb dengan metode difusi

Conway

l

spektrofotometer UV-Vis

Pengukuran kadar CO berdasarkan absorbansi pada

l

Hasil dan analisis data

l

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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2. CaraKerja
a. Persiapan pasien

1) Dipilih pasien berdasarkan ciri dan kriteria yang telah
ditetapkan

2) Dipastikan responden bersedia dalam penelitian ini dengan cara
menyutujui informed consent yang telah disahkan dengan tanda
tangan dari peneliti dan responden.

b. Pengambilan darah vena

Menurut Gandasoebrata (2013) cara pengambilan darah vena

sebagai berikut :

1) Digunakan alat berlindungan diri (masker, handscoon, hasmat);

2) Dipasang tourniquet pada lengan kira-kira 3 jari diatas lipatan
siku dan pasien diminta untuk mengepalkan tangan;

3) Dibersihkan daerah vena difossa cubiti dengan alcohol 70% dan
biarkan sampai kering;

4) Dilakukan penusukan pada daerah yang sudah dibersihkan tadi
dengan jarum dan spuit dengan tangan kanan sapai ujung jarum
masuk ke dalam lumen vena;

5) Direnggangkan tourniquet dan perlahan Tarik penghisap spuit
hingga spuit terisi darah 2-3 cc;

6) Dilepaskan tourniquet jika masih terpasang;

7) Ditaruh kapas di atas jarum, kemudian cabutlah spuit;

8) Ditekan tempat tusukan dengan kapas selama beberapa saat;



e.
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9) Dimasukkan darah tersebut kedalam tabung vacutainer dengan
K2EDTA,

10) Dihomogenkan sampel dengan cara membolak balik tabung
sampel secara vertikal,

11) Diberi label pada tabung tersebut (kode sampel);

12) Dimasukkan tabung tube yang berisi sampel ke dalam ice box
kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengukuran
kadar COHb.

Penentuan panjang gelombang maksimal

1) Dimasukkan 10 ml aquades dalam labu takar 25 ml;

2) Ditambahkan 1 ml KI 5%;

3) Ditambahkan 0,20 ml PdCI, 0,005 N;

4) Ditambahkan aquadest sampai tanda;

5) Dibaca absorbansi antara A 350-550 nm.

Penentuan Operating Time

1) Dimasukkan 10ml aquadest dalam labu takar 25 ml,;

2) Ditambahkan 0,25 ml darah;

3) Ditambahkan 1 ml KI 5%;

4) Ditambahkan 0,20 ml PdCI; 0,005N;

5) Ditambahkan aquadest sampai tanda;

6) Dilakukan pengujian larutan tersebut pada menit ke 75, 90,
105, 120 dengan panjang gelombang maksimal.

Instruksi kerja pembuatan kurva baku
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1) Disiapkan 6 buah labu ukur 25 mL;

2) Diisi aquades 10 ml dan 1 ml KI pada masing-masing labu
ukur, ke dalam labu ukur 1-6 masing-masing tambahkan larutan
PdCl, 0,005 N sebagai berikut :
1=0,35 ml
2=0,40 ml
3=0,45ml
4=0,50 ml
5=0,55 ml
6= 0,60 ml

3) Ditambahkan aquadest sampai batas, kocok sampai homogen;

4) Diukur absorbansi larutan pada panjang gelombang maksimal.

5 Prosedur kerja COHb

Menurut (Ischorina, 2016) cara kerja pemeriksaan COHb adalah

sebagai berikut :

1) Dicuci dengan cairan pembersih pada bagian ceruk conway,
kemudian dibersihkan dengan aquades;

2) Diisi cawan conway dengan larutan sebagai berikut :

A= 1,5 ml aquades
B =0,2 ml H2SO4 5N
C =1,0 ml larutan PdCI, 0,005N
3) Ditambahkan 0,25 ml darah pada bagian A yang berisi aquades;

4) Ditutup cawan conway dan di biarkan selama operating time;
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5) Dipipet 0,25 ml larutan PdCIl> 0,005N setelah operating time
terpenuhi, ujung pipet harus menyentuh dasar agar lapisan tipis
logam Pd tidak terhisap;

6) Dituang isi pipet ke dalam labu ukur 25 ml yang sebelunmnya
telah diisi 10 ml aquades dan 1 ml KI 5%;

7) Ditambahkan aquades sampai tanda, kemudian homogenkan;

8) Diukur absorbansi larutan menggunakan spektrofotometer pada
panjang gelombang maksimal;

9) Nilai normal kadar karboksihemoglobin sendiri menurut
PERMENKES RI nomor 70 tahun 2016 yaitu tidak lebih dari

3,5%.

J. Teknis Analisis Data Penelitian

Jenis penelitian pada Karya Tulis llmiah ini adalah deskriptif dan data

disajikan dalam bentuk tabel ataupun diagram serta hasil dinarasikan.
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K. Jadwal Penelitian

Table 3.1 Jadwal Penelitian

No. Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli
2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021

1. Penentuan dosen

pembimbing
2. Judul KTI
3. BABI,BABII,
BAB Il
4.  Ujian Proposal
5. Penelitian

6. Pengolahan data,

pencatatan hasil

BAB IV dan BAB V

8.  Ujian KTI, Revisi
dan Pengumpulan
KTI ( Hardcopy,
Softcopy, artikel)

9.  Seminar hasil

~
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar
karboksihemoglobin dalam darah responden terendah 0,32% dan tertinggi
0,48%. Dan nilai kadar karboksihemoglobin dalam darah mahasiswa
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional Surakarta masih dalam batas
normal menurut standar PERMENKES RI nomor 70 tahun 2016 yaitu tidak

lebih dari 3,5%.

B. Saran

1. Bagi penulis selanjutnya dapat melakukan pemeriksaan yang sama
dengan menggunakan metode yang berbeda.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jurnal acuan atau referensi
lain.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperbanyak jumlah responden yang

digunakan untuk perbandingan variasi hasil.
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